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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan volume kendaraan yang

beroperasi di jalan, membuat kapasitas arus lalu lintas semakin padat.

Sementara tingkat pembangunan infrastuktur jalan tidak mengalami

perubahan, dapat dipastikan bahwa dengan kondisi seperti itu pengaturan

lalu lintas akan menjadi masalah yang sangat rumit untuk mengatasinya

apabila tidak didapatkan solusi.

Kinerja sistem jaringan jalan tidak saja dipengaruhi oleh kinerja ruas

jalannya, tetapi juga oleh kinerja setiap persimpangannya. Meskipun kinerja

ruas jalan dari suatu sistem jaringan jalan sudah baik, namun jika kinerja

persimpangannya sangat rendah maka kinerja seluruh sistem jaringan jalan

tersebut akan menjadi rendah pula (Tamin, 2000 ; Buku Perencanaan dan

Permodelan Transportasi). Kinerja ruas jalan dan persimpangan jalan

dipengaruhi oleh besarnya arus lalu lintas. Selain itu, kinerja ruas jalan

dipengaruhi oleh lebar jalan, pembagian arah, hambatan samping dan

ukuran kota. Sedangkan kinerja persimpangan jalan dipengaruhi oleh

adanya pergerakan konflik antar kendaraan atau kendaraan dan orang, nilai

arus jenuh, waktu hijau efektif dan waktu siklus.

Penelitian tugas akhir ini mengambil kasus di persimpangan Argopuro

Kabupaten Jember, dari desain dan kapasitasnya, persimpangan Argopuro

dinilai sebagai persimpangan “ideal” untuk tingkat pelayanannya. Kategori

untuk “ideal” tidak hanya disebutkan begitu saja, banyak tahapan dan

penilaian untuk mengkajinya. Ada saat dan kondisi tertentu yang juga akan

mempengaruhi kinerja simpang sehingga akan mengalami penurunan pada

tingkat pelayanannya. Faktor perbedaan kondisi yang mempengaruhi

diantaranya cuaca, penurunan atau peningkatan volume kendaraan dan

keadaan diluar kondisi normal.

Fokus penelitian ini adalah perhitungan kinerja simpang bersinyal.

Penghitungan harus diulang dari awal apabila nilai Derajat Kejenuhan (DS)

tidak memenuhi syarat DS = 0,75 (MKJI, 1997). Dengan demikian untuk
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memperoleh hasil perhitungan simpang bersinyal yang memenuhi syarat

nilai DS minimum sekaligus batasan kondisi geometrik jalan dan alokasi

waktu hijau untuk masing-masing lengan pendekat, perlu dilakukan

perhitungan secara berulang, sehingga membutuhkan waktu yang relatif

lama.

Dalam penelitian tugas akhir ini penghitungan kapasitas jalan di

simpang Argopuro dilakukan pada saat mengalami kondisi terpadat yaitu

pada saat kegiatan tahunan arus mudik dan balik hari raya idul fitri,  dalam

kurun waktu H-7 hingga H+7 kondisi arus lalu lintas akan meningkat dari

hari biasa, oleh karena itu untuk kelancaran dan keselamatan berlalu lintas

pada saat musim mudik dan balik hari raya idul fitri dapat diberlakukan

manajemen rekayasa lalu lintas yang cenderung mengalami kepadatan pada

kawasan tertentu, salah satunya adalah upaya menyesuaikan waktu siklus

simpang bersinyal dengan metode Area Traffic Control System (ATCS).

Dari permasalahan tersebut, Penulis akan melakukan tahapan dan

menganalisa data yang akan dibuat sebagai bahan Penulisan tugas akhir ini

dengan judul “Optimalisasi Kinerja Simpang Pada Saat Arus Mudik Dengan

Metode Area Traffic Control System (ATCS) pada Simpang Argopuro

Kabupaten Jember “.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui kondisi fluktuasi kendaraan secara real time ?

2. Bagaimana mengoptimalkan kinerja simpang dengan metode ATCS ?

3. Bagaimana Konfigurasi Data Sistem ATCS ?

1.3. Batasan Masalah

Untuk memberikan arah dan ruang lingkup yang jelas demi

tercapainya tujuan Penulisan dan tidak menyimpang dari permasalahan yang

ada maka laporan tugas akhir ini lebih dititik beratkan pada :
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1. Pengumpulan data Volume kendaraan dan karakteristik lokasi simpang

Argopuro.

2. Pelaksanaan Survey dilakukan 3 hari, meliputi survey geometrik lokasi

simpang dan survey kapasitas arus lalu lintas.

3. Penerapan ATCS pada persimpangan Argopuro dievaluasi sebagai

simpang tunggal karena tidak terkoordinasi dengan simpang bersinyal

yang lain.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk

mengetahui kinerja persimpangan dan menentukan waktu siklus  arus lalu

lintas dengan kondisi real time.

1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah diperolehnya tingkat sirkulasi

kendaraan pada simpang bersinyal dengan memperhitungan segala aspek

hambatan dan  aspek teknis perlengkapan jalan yang menjadi kendalanya,

sehingga keteraturan dan keselamatan lebih maksimal.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam suatu sistematika Penulisan

sebagai berikut :

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, tujuan Penulisan,

pembatasan masalah, metodologi Penulisan dan sistematika pembahasan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori-teori yang akan mendukung dalam pembuatan

Tugas Akhir.

3. BAB III PERENCANAAN SISTEM

Bab ini berisikan penjelasan mengenai sistem kerja ATCS (Area Traffic

Control System), pengumpulan data yang akan digunakan dalam

pembuatan Tugas Akhir.
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4. BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan penjelasan tentang hasil dari tahapan pengujian

penerapan sistem waktu siklus simpang.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan hasil dari peneltian dan Kesimpulan serta Saran.


